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Abstract: Islamic Religious Education (PAI) learning is not only aimed at improving students' knowledge, but also 

forming Islamic attitudes and behaviors according to religious values. This study aims to develop authentic 

assessments integrated into cooperative learning models in Islamic Religious Education (PAI) subjects in 

Elementary Schools by focusing on the material of Surah Al Alaq. Authentic assessments are used to assess 

students' cognitive, affective, and psychomotor aspects more comprehensively in a real-world context. This 

assessment is designed to improve students' understanding of Surah Al Alaq, which includes the content, values 

of faith and knowledge, and the spirit of learning as contained in Surah Al Alaq. The research method used is a 

case study with a qualitative approach. The results of the study indicate that the use of authentic assessments in 

cooperative learning increases student participation, understanding of Islamic values, and cooperation skills. 

This study provides recommendations for educators to implement authentic assessment as an integral part of 

cooperative learning, especially in Al-Quran materials such as Surah Al-Alaq to create more meaningful learning 

in Islamic Religious Education subjects 
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Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku Islami sesuai nilai-nilai agama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan asesmen otentik yang diintegrasikan dalam model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar dengan berfokus pada materi Surah Al Alaq. Asesmen otentik 

digunakan untuk menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa secara lebih komprehensif dalam konteks 

dunia nyata. Penilaian ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap Surah Al Alaq, yang 

meliputi kandungan, nilai-nilai keimanan dan ilmu pengetahuan serta semangat belajar seperti yang terkandung 

dalam Surah Al Alaq. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan asesmen otentik dalam pembelajaran kooperatif meningkatkan 

partisipasi siswa, pemahaman nilai-nilai Islam, serta keterampilan kerja sama. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi pendidik untuk mengimplementasikan asesmen otentik sebagai bagian integral dari 

pembelajaran kooperatif, khususnya pada materi-materi Al Quran seperti surah Al Alaq untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dalam mata pelajaran PAI 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sebagai bagian dari pendidikan agama Islam, pembelajaran Al-Qur'an 

menjadi salah satu sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial. Surat 

Al-Alaq, yang merupakan wahyu pertama dalam Al-Qur'an, mengandung pesan-pesan 

mendalam tentang pentingnya ilmu pengetahuan, membaca, dan pengakuan terhadap 

kebesaran Allah Swt. Oleh karena itu, materi ini sangat relevan untuk diajarkan pada siswa 

sekolah dasar sebagai bagian dari pembentukan akhlak mulia sejak dini. 
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Dalam pembelajaran Surat Al-Alaq, diperlukan pendekatan yang tidak hanya 

menitikberatkan pada hafalan, tetapi juga memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ayat-ayatnya. Model pembelajaran kooperatif menjadi salah satu pendekatan 

yang dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Pendekatan ini 

menekankan kolaborasi antarsiswa, sehingga dapat meningkatkan keterampilan sosial, 

komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, integrasi asesmen otentik dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk 

menilai secara komprehensif pemahaman dan penerapan siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Asesmen otentik memungkinkan siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka melalui tugas-

tugas nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti membaca dan memahami 

kandungan Surat Al-Alaq serta mengaitkannya dengan konteks praktis. 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Permata Mulia untuk mengembangkan model 

pembelajaran kooperatif berbasis asesmen otentik pada materi Surat Al-Alaq. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi serta membentuk karakter positif yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Metode 

studi kasus digunakan untuk mempelejari penerapan asesmen otentik dalam model 

pembelajaran kooperatif secara lebih intensif. Subjek penelitian adalah siswa kelas III di SDIT 

Permata Mulia. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, dan rubrik asesmen otentik. 

Tahapan penelitian meliputi: 1) Analisis kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan asesmen 

otentik dalam pembelajaran PAI. 2) Pengembangan instrumen: Merancang rubrik asesmen 

otentik yang sesuai dengan kompetensi dasar PAI. 3) Implementasi: Menerapkan asesmen 

otentik dalam pembelajaran kooperatif. 4) Evaluasi: Menganalisis data hasil belajar siswa dan 

umpan balik dari guru serta siswa. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Permata Mulia dengan melibatkan siswa kelas III 

sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model 

pembelajaran kooperatif berbasis asesmen otentik pada materi Surat Al-Alaq memberikan 

dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
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a. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 

Berdasarkan observasi selama proses pembelajaran, penerapan model pembelajaran 

kooperatif berjalan sesuai dengan rencana. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok 

kecil yang heterogen, dengan masing-masing kelompok diberikan tugas yang relevan 

dengan kandungan Surat Al-Alaq. Fase-fase pembelajaran, seperti penggalian informasi, 

diskusi kelompok, presentasi hasil, dan refleksi, dilaksanakan secara terstruktur. 

Model pembelajaran kooperatif diterapkan melalui strategi pembelajaran berbasis 

kelompok, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan simulasi. Asesmen dilakukan secara 

berkelanjutan dengan menggunakan lembar observasi dan portofolio siswa.(Fatmawati & 

Royani, 2014) 

Fase-fase pembelajaran dilaksanakan secara terstruktur. Pada tahap eksplorasi, 

siswa didorong untuk menggali informasi terkait ayat-ayat Surat Al-Alaq melalui bacaan 

dan arahan guru. Pada tahap diskusi kelompok, siswa berbagi pandangan dan saling 

membantu dalam memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat 

tersebut. Tahap presentasi hasil dilakukan dengan menampilkan pemahaman kelompok 

dalam bentuk poster, peta konsep, atau simulasi sederhana. Sesi ditutup dengan refleksi, 

di mana siswa merenungkan pelajaran yang didapat dan mengaitkannya dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam berdiskusi, berbagi pemahaman, dan 

saling membantu untuk memahami materi. Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan 

arahan, dan memastikan setiap siswa berpartisipasi aktif. Kendati demikian, terdapat 

tantangan pada tahap awal berupa kesulitan beberapa siswa dalam bekerja sama, yang 

kemudian diatasi melalui pemberian arahan dan pembagian peran yang lebih spesifik 

dalam kelompok. 

b. Pengaruh terhadap Pemahaman Siswa 

Hasil asesmen otentik menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman 

siswa terhadap materi Surat Al-Alaq. Sebelum penerapan model pembelajaran ini, rata-rata 

skor pemahaman siswa berdasarkan tes awal (pre-test) adalah 65. Setelah proses 

pembelajaran berlangsung, hasil tes akhir (post-test) menunjukkan peningkatan dengan 

rata-rata skor mencapai 85. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Puteri et al., 2023), yang menyatakan bahwa 

asesmen otentik mampu meningkatkan kompetensi siswa secara holistik. Selain itu, 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Al-Alaq, seperti 

pentingnya membaca, mencari ilmu, dan pengakuan terhadap kebesaran Allah Swt, terlihat 
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lebih mendalam. Hal ini tercermin dari jawaban siswa dalam tes lisan serta kemampuan 

mereka mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan pengalaman sehari-hari. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

berbasis asesmen otentik memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi Surat Al-Alaq. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis kerja sama, di mana siswa aktif berinteraksi dan 

berbagi pengetahuan untuk membangun pemahaman bersama.(Felda Sunbanu et al., 2019) 

Peningkatan pemahaman siswa juga didukung oleh penggunaan asesmen otentik yang 

memungkinkan mereka menunjukkan kemampuan melalui tugas-tugas yang kontekstual. 

Misalnya, siswa tidak hanya diharapkan menghafal ayat-ayat dalam Surat Al-Alaq, tetapi juga 

memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya serta merefleksikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.(Neliwatu et al., 2023) 

Penggunaan asesmen otentik juga memberikan kontribusi penting terhadap hasil 

pembelajaran. Melalui tugas-tugas yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari, seperti 

menyusun cerita atau ilustrasi tentang nilai membaca dan belajar, siswa tidak hanya memahami 

materi secara konseptual tetapi juga mampu menerapkannya. Hal ini sesuai dengan prinsip 

asesmen otentik yang menilai kemampuan siswa dalam situasi nyata, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang hasil belajar.(Ulhusna et al., 2023) 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi siswa, dan hasil 

belajar. Selain itu, asesmen otentik memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kemampuan siswa, baik secara kognitif maupun afektif. 

Kendala yang ditemukan, seperti kurangnya keterampilan awal siswa dalam bekerja 

sama, memberikan pelajaran penting bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan pengelolaan 

yang baik oleh guru. Pengelolaan ini mencakup pembentukan kelompok yang seimbang, 

pemberian peran yang jelas, dan penguatan keterampilan sosial siswa.(Model et al., 2022) 

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif berbasis asesmen otentik dapat 

direkomendasikan sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Al-Qur'an di sekolah dasar. (Zubair et al., 2024).Namun, untuk hasil yang lebih optimal, 

diperlukan dukungan dari guru, siswa, dan lingkungan sekolah dalam menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. 
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5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis 

asesmen otentik pada materi Surat Al-Alaq di SDIT Permata Mulia berhasil meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara signifikan. Implementasi model pembelajaran ini berjalan sesuai 

dengan rancangan yang melibatkan fase eksplorasi, diskusi kelompok, presentasi, dan refleksi. 

Proses pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antarsiswa mampu menciptakan suasana 

belajar yang kolaboratif dan bermakna. Meskipun terdapat tantangan awal seperti kurangnya 

keterampilan kerja sama, hal tersebut berhasil diatasi melalui pengarahan guru dan pemberian 

peran yang jelas kepada siswa dalam kelompok. 

Dari segi hasil belajar, terdapat peningkatan yang signifikan pada pemahaman siswa 

terhadap materi Surat Al-Alaq. Rata-rata skor siswa pada tes akhir menunjukkan peningkatan 

dibandingkan tes awal, dengan mayoritas siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal. Selain 

itu, siswa juga menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai yang 

terkandung dalam Surat Al-Alaq, seperti pentingnya membaca, mencari ilmu, dan 

menghormati guru. Integrasi asesmen otentik memungkinkan siswa tidak hanya memahami 

materi secara kognitif, tetapi juga menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran kooperatif 

berbasis asesmen otentik merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur'an di tingkat sekolah dasar. Selain meningkatkan pemahaman kognitif 

siswa, pendekatan ini juga berdampak positif pada pengembangan aspek afektif dan 

keterampilan sosial siswa. Untuk implementasi yang lebih optimal, diperlukan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pelatihan bagi guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif, 

penyediaan sumber belajar yang relevan, serta kolaborasi dengan orang tua untuk mendukung 

pembelajaran siswa di rumah. 
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